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ABSTRAK 

Latar Belakang: Skabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi 

parasit Sarcoptes scabiei. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang skabies 

menyebabkan penyakit ini masih endemik di masyarakat. Banyak masyarakat 

menganggap penyakit ini sebagai penyakit yang biasa saja karena tidak 

membahayakan jiwa. Pentingnya pengetahuan tentang skabies diharapkan agar 

masyarakat mengenali penyakit ini sehingga praktek pencegahan dari penularan 

penyakit ini dapat menurunkan angka prevalensi kejadian skabies. Tujuan: Untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan santri Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Kwala Madu-Langkat tentang pengertian dan penyebab, tanda 

dan gejala, penularan, pencegahan dan pengobatan skabies berdasarkan jenis 

kelamin, tingkatan kelas, serta usia. Metode: Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional study. Jumlah sampel 

penelitan ini yaitu 247 santri. Pengambilan sampel menggunakan metode 

stratified random sampling. Analisis data diolah secara deskriptif dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi. Hasil: Didapatkan bahwa dari 247 santri dengan 134 

santri laki-laki dan 113 santri perempuan. Sebagian besar memiliki pengetahuan 

cukup, sebanyak 124 santri (50,2%). Kesimpulan: Sebagian besar santri Pondok 

Pesantren Modern Muhammadiyah Kwala Madu-Langkat memiliki pengetahuan 

yang cukup mengenai penyakit Skabies. 
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